
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Intensi menggunakan fasilitas kesehatan pada peserta Program Jaminan
Pemeliharaan Kesehatan (PJPK) Sint Carolus di DKI Jakarta
Siregar, Binsar, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=81786&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Penelitian ini berupaya menjelaskan masalah tingkah laku dalam menggunakan fasilitas kesehatan Program

Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Sint Carolus (disingkat PJPK), khususnya dalam menggunakan fasilitas

rawat jalan, dengan menjadikan Teori Reasoned Action dan Teori Planned Behavior dari Fishbein dan Ajzen

sebagai acuan teori dalam menerangkan masalah yang disoroti. 

 

PJPK merupakan proyek perintis dalam bidang asuransi kesehatan bagi masyarakat umum, dengan cara

memasyarakatkan pelayanan kesehatan komprehensif, yaitu pelayanan kesehatan yang memberi perhatian

seimbang terhadap upaya pengobatan dan pencegahan penyakit. Sebagai program baru, pada awalnya PJPK

memulai pelayanannya dalam lingkungan sendiri, yaitu pada karyawan Pelayanan Kesehatan Sint Carolus

(MSC) dan keluargannya. Namun dalam perkembangannya kemudian kepesertaan PJPK semakin meluas,

sehingga bila dilihat dari status peserta, mereka dapat digolongkan pada tiga kelompok besar, yaitu

kelompok peserta Sint Carolus, peserta perusahaan pelanggan dan peserta pribadi. Sedangkan bila dilihat

dari status kesehatannya, mereka dapat digolongkan ke dalam kelompok sehat dan sakit. 

 

Teori Reasoned Action dari Fishbein dan Ajzen {1975) berakar pada teori sikap, yang dalam upayanya

menjelaskan tingkah laku memfokuskan perhatian pada belief, sikap dan intensi. Menurut teori ini,

determinan langsung tingkah laku overt individu adalah intensinya untuk menampilkan tingkah laku

tersebut. intensi menurut teori ini diramalkan melalui dua variabel utama yaitu sikap dan norma subyektif.

Sikap seseorang dapat dilihat dari belief yang dimilikinya, dihubungkan dengan evaluasinya terhadap belief

tersebut, sedangkan norma subyektif dapat terbentuk dari persepsi subyek tentang harapan orang lain yang

dianggapnya penting (Normative Belief) dihubungkan dengan keinginannya memenuhi harapan tersebut

{Motivation to Comply). Mengingat adanya keterbatasan teori ini dalam meramalkan jenis tingkah laku

yang tidak sepenuhnya berada dibawah kontrol individu maka untuk menyempurnakan Teori Reasoned

Action, Ajzen (1988) melalui Teori Planned Behavior memperkenalkan Perceived Behavioral Control Belief

(PBCB) sebagai variabel ketiga dalam meramalkan intensi, yaitu belief individu tentang sejauh mana ia

mempersepsikan bahwa akan dapat mengontrol dirinya untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu.

Belief ini berkait dengan situasi atau kondisi tertentu, yang bila dikaitkan dengan penelitian ini bisa

diartikan sebagai semua kondisi yang dipersepsikan individu peserta PJPK dapat mendorong atau

menghambat dirinya menggunakan fasilitas kesehatan yang tersedia. Yang ingin diketahui dari penelitian ini

ialah ingin menjelaskan masalah tingkah laku yang ditampilkan peserta berupa penggunaan fasilitas yang

terlalu tinggi dibanding dengan Contact Rate Nasional, melalui pemahaman intensi mereka menggunakan

fasilitas tersebut pada kelompok peserta yang berbeda, melihat korelasinya dengan tingkah laku dan

mengungkap belief yang mendasarinya. 
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Responden penelitian ini adalah peserta PJPK dengan kriteria telah menjadi peserta sekurang-kurangnya

enam bulan dan berusia delapan belas tahun ke atas. Metode sampling yang digunakan adalah quota

sampling dengan memilih sampel secara random dari kelompok populasi yang dibedakan menurut status

kepesertaan dan kesehatan mereka. Jumlah responden sebanyak 355 orang peserta dengan jenis kelamin

dikontrol sehingga jumlah pria dan wanita seimbang. Setiap responder diminta mengisi data pribadi dan

kuesioner yang merupakan instrumen penelitian untuk menggali intensi menggunakan fasilitas kesehatan

pada peserta PJPK. 

 

Hasil-hasil yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masalah tingkah laku berupa penggunaan fasilitas PJPK yang terlalu tinggi oleh peserta, dapat dijelaskan

oleh Teori Fishbein dan Ajzen. Tingginya tingkat penggunaan fasilitas pengobatan oleh peserta, karena

belief mereka masih bertumpu pada pelayanan kuratif dan pemanfaatan PJPK sebagai fasilitas yang

ditanggung perusahaan. Walau PJPK mempunyai program pencegahan, tetapi belief peserta tentang

pencegahan baru pada tingkat evaluasi belief(EB) sedangkan pada behavior belief (BB) belum menonjol.

2. Ada beda intensi pada kelompok-kelompok penelitian yang dibedakan menurut status kesehatan dan

kepesertaan mereka pada PJPK. Dilihat dari status kesehatan, intensi kelompok sehat lebih dipengaruhi

sikap, sedang kelompok sakit oleh PBCD. Menurut status kepesertaan, intensi kelompok perusahaan lebih

dipengaruhi sikap, kelompok pribadi oleh Norma Subyektif dan kelompok Carolus tidak konsisten (3 model

penggjian berbeda).

3. Ada korelasi positif antara intensi dengan tingkah laku menggunakan fasilitas pengobatan pada peserta

PJPK. Tetapi korelasi intensi dan tingkah laku menggunakan pelayanan preventif menunjukkan

kecenderungan negatif. Saran untuk penggunaan hasil penelitian ini diarahkan pada peningkatan mutu

pelayanan preventif dengan intervensi pada belief dan perlunya penelitian lanjutan.


